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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Desain Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang ada, jenis penelitian yang di gunakan 
adalah dengan pendekatan kuantitatif karena dalam penelitian ini yang nantinya 
akan di sajikan yaitu dengan angka-angka, dan Pendekatan kuantitatif digunakan 
untuk semua gejala yang diobservasi dapat diukur dan di ubah menjadi angka-
angka sehingga memerlukan statistik dalam menganalisis yang nantinya akan 
mendapati hasil peroleh sebagai langkang selanjutnya untuk mengetahui pengaruh 
masing-masing variabel yang di hitung menggunakan regresi linier karena 
variabel bebas hanya berjumlah satu hal ini sesuai dengan pendapat Arikunto 
(2006:12) penelitian kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang banyak dituntut 
menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data 
tersebut, serta penampilan hasilnya. 
Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah explanatory research 
yaitu suatu penelitian yang memiliki sebab akibat dengan adanya pengaruh antara 
beberapa variabel, adapun variabel dalam penelitian ini adalah pengaruh variabel 
kedisiplinan siswa (X) terhadap hasil belajar (Y) siswa kelas III SDN Tegalgondo 
Malang. Untuk memperjelas tentang  explanatory research menurut Singarimbun 
dan Effendi (2006:5) yang menjelasakan bahwa explanatory research adalah 
suatu penelitian dimana peneliti menjelaskan hubungan kausal sebab akibat antara 
variabel-variabel melalui pengujian hipotesis. 
Pada tahap awal peneliti mendapatkan permasalahan ini dengan 
observasi sebagai bentuk survei yang digunakan untuk mengangkat dan 
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memperkuat penelitian yang benar-benar sesuai, di butuhkan survei 
karena Sugiono (2008:11) mengatakan metode survei adalah metode yang 
digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan 
buatan), dimana peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya 
dengan mengedarkan kuisioner, tes, wawancara terstruktur, dan sebagainya. Oleh 
karena itu butuh adanya survei dengan benar-benar untuk mencari data yang dapat 
membantu dalam penyelesaian penelitian ini. 
Selain itu, dari data yang telah di peroleh dalam penelitian ini adalah data 
berbentuk angka-angka dan deskripsi, maka jenis penelitian yang di gunakan pada 
penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif deskriptif. Sukmadinata (2007:72) 
menjelaskan penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang paling 
dasar, ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-
fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa 
manusia. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian merupakan tempat yang di gunakan dalam melakukan 
penelitian untuk memperoleh data yang diinginkan, dengan itu penelitian ini 
bertempat di SDN Tegalgondo, Kec Karangploso Kabupaten Malang, penelitian 
ini dilakukan pada waktu pertengahan semester genap 2017/2018 dan hanya 
dilakukan pada kelas III dengan jumlah 17 siswa. 
C. Variabel Penelitian  
Penelitian ini mempunyai dua jenis variabel, yaitu variabel independent 
dan variabel dependent. Variabel independent adalah variabel yang 
mempengaruhi nilai dari variabel lain. Variabel independent dalam penelitian ini 
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adalah kedisiplinan siswa (X) atau yang sering di sebut variabel bebas. Variabel 
dependent adalah variabel yang di pengaruhi oleh variabel independent, baik 
secara langsung mauput tidak langsung, variabel dependent dalam penelitian ini 
adalah hasil belajar (Y) atau variabel terikat. Terdapat definisi operasional 
variabel yaitu: 
1) Kedisiplinan pada Matepelajaran PKn 
kedisiplinan sebagi konsep yang memperhatikan cara seseorang dalam 
berfikir, dan bertindak dan bertingkah laku terhadap suatu objek dalam hal ini 
adalah matapelajaran PKn, pada indikator ini peniliti mendapatkan data 
menggunakan angket siswa 
2) Nilai Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah output yang diperoleh siswa setelah melakukan 
proses pembelajaran, data yang di kumpulkan dalam penelitian ini berupa nilai 
siswa yang telah di dapat dari hasil belajar PKn yang sudah di tempuh sehingga 
nantinya akan dapat di ketahui bagaimana peran kedisiplinan terhadap hasil 
belajar PKn siswa kelas III SDN Tegalgondo Malang. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulam data merupakan suatu kegiatan untuk mendapatkan 
data dan mengetahui kondisi di lapangan atau sekolah yang akan digunakan untuk 
menjawab permasalahan penelitian Data yang diperoleh dalam penelitian ini 
adalah hasil belajar siswa. metode pengumpul data yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi observasi awal, wawancara tidak terstruktur, angket dan 
dokumentasi. Terlebih dahulu peneliti menentukan sumber data, kemudian jenis 
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data, teknik pengumpulan data, dan instrumen yang digunakan secara lengkap 
Berikut di bawah ini metode pengumpulan data pada penelitian ini : 
Tabel 3.1 Teknik Pengumpulan Data Penelitian 
Sumber 
Data 
Jenis Data Teknik Pengumpulan 
Data 
Instrumen 
Siswa kelas 
III 
Kedisiplinan siswa pada 
matapelajaran PKn kelas III 
Menggunakan Angket 
(Kuuisioner) 
 
Butir pertanyaan 
dengan jawaban 
menggunakan ceklis  
Siswa kelas 
III 
Hasil belajar siswa pada 
Mata pelajaran PKn selama 
satu semester. 
Menggunakan 
dokumentasi  (Rapor 
siswa) 
Data nilai siswa 
kelas III 
matapelajaran PKn  
Siswa dan 
guru 
Hasil observasi sebelum 
penelitian berlangsung 
Observasi secara 
langsung saat proses 
pembelajaran PKn 
Lembar observasi 
dan sikap siswa pada 
kegiatan belajar di 
kelas. 
Guru kelas/ 
matapelajaran 
Pkn  III 
Hasil wawancara sebelum 
penelitian berlangsung 
Melakukan wawancara 
secara langsung dengan 
guru kelas IV 
Lembar wawancara 
tidak terstruktur 
 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instumen penelitian Merupakan sebuah alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data atau informasi yang bermanfaat untuk menjawab 
permasalahan penelitian. Instrumen sebagai alat pada waktu penelitian yang 
menggunakan suatu metode, dan pada prinsipnya meneliti adalah melakukan 
pengukuran terhadap fenomena yang terjadi di lingkunga sekitar. 
1) Lembar Angket 
Angket digunakan untuk mengetahui aspek-aspek kedisiplinan yang telah 
di terapkan oleh bekti ari (2006:8) aspek ketaatan, ketertiban, tanggung jawab 
yang di isi dengan ceklis (v), dengan 25 butir pertanyaan menggunakan skala 
likert dan data yang di peroleh dari angket akan menjadi data valid dengan 
dukungan dengan teknik pengambilan data yang lain, dengan hasil angket ini akan 
memudahkan peneliti untuk melihat hasil dari masalah yang telah di angkat 
sebagai penelitian yang layak dengan kisi-kisi sebagai berikut : 
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Tabel 3.2 Kisi-kisi Lembar Angket Siswa 
 
No 
 
Aspek 
 
Indikator 
No. Item  
Jumlah (+) 
Positif 
(-) 
Negatif 
1.  
 
Ketaatan 
a.) Bersungguh-sungguh 
menjalankan peraturan 
1 2 2 
b.) Pengetahuan siswa dalam 
melihat arti pentingnya 
disiplin di sekolah 
3 4 2 
c.) Perilaku siswa yang 
menunjukkan tindakan 
disiplin pada waktu proses 
belajar 
5 6,7 3 
2.  
 
Ketertiban 
a) Menghargai peraturan yang 
di buat sekolah 
9 8 2 
b) Mengetahui batasan saat 
berada di lingkungan 
sekolah 
10,11 12 3 
3.  
 
Tanggung 
Jawab 
a) Mengetahui kewajiban 
sebagai siswa 
 
 24  25 2 
b) Menjalankan segala tugas 
dan peraturan yang di 
terapkan di sekolah 
16,13,21 19,20, 
22, 23, 
7 
c) Menunjukkan sikap berani 
menanggung resiko dan 
konsekuensi dari perbuatan  
15,17 14,18, 4 
Sumber : Bekti Ari (2006:9) 
Tabel 3.3 Kategori Penilaian Skala Likert 
No Skor Keterangan 
1. Skor 4 Setuju/baik/ sering/positif/ sesuai/ mudah/ layak/ bermanfaat/ selalu 
2. Skor 3 
Ragu-ragu/kadang-kadang/netral/  cukup  setuju/  cukup  baik/ 
cukup  sesuai/  cukup  mudah/  cukup  menarik/  sering 
3. Skor 2 
Tidak setuju/ hampir tidak pernah/ negative/ kurang setuju/ 
kurang baik/ kurang sesuai/ kurang menarik/ kurang paham/ kadang-
kadang 
4. Skor 1 
Sangat tidak setuju/ sangat kurang baik/ sangat kurang sesuai/ 
sangat kurang menarik/ sangat kurang paham/ sangat kurang layak/ tidak 
pernah 
(Sumber: Sugiyono, 2015: 135) 
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Uji Validitas dan Reliabilitas 
Suatu instrumen dapat di katakan vallid dan reliabel ketika mampu 
mengukur apa yang dapat di ukur, Valid juga berarti instrumen tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang memang seharusnya di ukur. Menurut 
Widayat (2004:110), Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 
kevalidan atau keabsahan suatu instrumen. Jadi jika pengukuran yang valid berarti 
alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (pengukuran) itu valid. 
Validitas suatu instrumen penelitian, tidak lain adalah derajat yang menunjukkan 
dimana suatu tes mengukur apa yang hendak di ukur. Uji validitas instrumen ini 
menggunakan bantuan software SPSS. Dasar pengambilan keputuhan dapat di 
lihat di bawah ini: 
Valid  : rhitung > rtabel 
Tidak valid : rhitung < rtabel 
Jika signifikansi lebih kecil dari 0,05 dapat disimpulkan bahwa semua item 
pertanyaan telah valid. 
Suatu instrumen dapat dikatakan konsisten jika mampu mempunyai nilai 
reliabilitas yang tinggi, apabila tes yang di buat mempunyai hasil konsisten dalam 
mengukur yang hendak diukur. Uji reliabilitas instrumen menggunakan bantuan 
software SPSS. Uji reliabilitas dapat dilihat di bawah ini: 
Konsisten  : α > rtabel 
Tidak Konsisten : α < rtabel  
Jika setelah melakukan uji instrumen validitas dan reliabilitas dinyatakan valid 
dan reliabel, maka peneliti dapat melakukan analisis selanjutnya. 
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2) Lembar Observasi 
Observasi dilakukan dalam penelitian ini digunakan untk mengetahui 
keadaan kegiatan siswa dalam proses belajar mengajar dan disaat peneliti berada 
di kelas dan di lingkungan sekolah  dengan banyak 15 butir soal deskriptor 
dimana untuk mengetahui keadaan kegiatan siswa selama pembelajaran dan sikap 
kedisiplinan yang dimunculkan, serta untuk mengetahui sikap perilaku siswa 
selama di lingkungan sekolah sebelum siswa datang dan setelah siswa mengikuti 
pembelajaran, dengan kisi-kisi sebagai berikut : 
Tabel 3.4 Kisi-kisi Lembar Observasi 
 
Sumber : Setyaningrum (2011 : 12-13) 
 
 
Variabel Indikator Deskriptor Sumber Data 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Disiplin Belajar 
Disiplin dalam masuk 
sekolah 
 Siswa Aktif masuk sekolah 
 Siswa tepat  waktu masuk sekolah dan 
kelas 
 Siswa aktif mengikuti pelajaran 
 Siswa mengerjakan soal latihan yang 
diberikan oleh guru baik secara 
individu maupun kelompok 
 Siswa konsisten dan mandiri 
mengerjakan tugas yang diberikan guru 
 Siswa disiplin dalam mengikuti ulangan 
 Siswa mengumpulkan tugas tepat waktu 
 Siswa aktif dan mandiri belajar disaat 
proses belajar mengajar 
 Siswa mengerjakan PR yang diberikan 
oleh guru 
 Siswa belajar secara taat dengan arahan 
guru 
 Siswa memakai seragam sesuai 
peraturan 
 Siswa mengikuti upacara 
 Siswa membawa peralatan sekolah 
 Siswa menjaga ketertiban dan 
kebersihan lingkungan sekolah 
 Siswa melakukan tugas piket 
Siswa kelas 3 
SDN Tegalgondo 
Malang 
Disiplin dalam 
mengikuti pelajaran di 
sekolah 
Disiplin dalam 
mengerjakan tugas 
 Disiplin dalam 
menaati tata tertib 
sekolah 
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3) Wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara tanya jawab 
antara peneliti dengan narasumber dengan 15 butir pertanyaan, disini nara sumber 
yang di jadikan sebagai pengambilan data yaitu guru kelas III karena dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan jenis wawancara tidak terstruktur untuk 
mengetahui informasi secara efisien kepada guru kelas sekaligus guru 
matapelajaran PKn. Dengan kisi-kisi sebagai berikut : 
Tabel 3.5 Kisi-kisi Lembar Wawancara 
 
 
 
NO.  Fokus Pertanyaan Indikator No 
Butir 
1.  Keadaan Kelas III SDN 
Tegalgondo Malang 
Keadaan kelas selama proses pembelajaran 1 
Keadaan siswa selama proses pembelajaran 2 
Sikap yang menjadi hambatan belajar siswa 3 
2.  Kegiatan dalam mengikuti 
proses belajar di kelas 
Fokus siswa dalam menerima materi 4 
Keikut sertaan siswa dalam mengikuti 
proses belajar di kelas 
5 
Respon siswa terhadap teguran atau 
pemberian arahan dari guru 
6 
3.  Respon siswa kelas III 
dalam pelaksanaan 
pembelajaran PKn 
Sikap yang di munculkan oleh siswa 7 
Kesesuaian hasil yang di berikan guru 
kepada siswa terhadap tugas yang di 
kerjakan 
8 
4.  Hambatan pemberian materi 
ajar PKn secara utuh 
Kendala yang ditemukan saat pembelajaran 9,10 
Upaya guru dalam mengatasi hambatan 
pada pemberian materi  
11 
Hasil yang di tunjukkan siswa setelah 
mendapat pengajaran 
12 
5.  Upaya untuk mengatasi 
hambatan dalam proses 
belajar mengajar dan 
metode yang efektif dalam 
pembelajaran  
KKM di SDN Purwantoro 2 Malang pada 
kelas IV 
13,14 
Keefektifan metode pembelajaran 
6.  Upaya guru mengatasi 
KKM siswa dibawah batas 
yang ditentukan 
Solusi guru mengatasi nilai siswa kelas IV 
yang dibawah KKM 
15 
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4) Dokumen 
Dokumen dalam penelitian ini di tunjukkan untuk memperoleh data 
langsung dari guru kelas sekaligus guru matapelajaran PKn di tempat penelitian 
berupa hasil belajar berbentuk raport siswa selama 1 semester dan juga 
pengumpulan data berupa foto aktifitas siswa pada saat kegiatan pembelajaran 
berlangsung.  
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang di gunakan penelitian ini menggunakan regresi linier 
yang di olah dan di hitung melalui aplikasi statistik yaitu software SPSS , data ini 
digunakan untuk menganalisisi data kuantitatif yang berupa tingkat kedisiplinan 
siswa, sebelum peneliti meng menganalisis tersebut, peneliti akan 
mendeskripsikan data dengan analisisi deskriptif. 
1) Analisis Deskriptif 
Untuk mendeskripsikan secara umum hasil penelitian yang dilakukan dengan 
cara mengklasifikasikan skor data yang di peroleh sebelum dilakuakan 
persentasenya. Dalam mengklasifikasian ini peneliti menggunakan rumus menurut 
Arikunto (2008:245-251). 
a. Mengitung deskriptif presentase 
P = 
 
 
        
Keterangan : 
P  = Angka presentase 
n  = Skor yang diperoleh 
N  = Skor ideal  
b. tabel kriteria presentase 
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Tabel 3.6 Kriteria Presentase 
 
No. 
Tingkat 
Pencapaian (%) 
Kualifikasi Keterangan 
1. 81 – 100 Sangat baik Sangat layak/ sangat valid/ 
tidak perlu direvisi 2. 61 – 80 Baik Layak/ valid/ tidak perlu 
revisi 3. 41 – 60 Cukup baik Kurang layak/ kurang valid/ 
perlu direvisi 4. 21 – 40 Kurang baik Tidak layak/ tidak valid/ 
perlu revisi 5. < 20 Sangat 
kurang baik 
Sangat tidak layak/ sangat 
tidak valid/ perlu revisi  
2) Analisis Regresi Linier 
Analisis regresi digunakan untuk menemukan persamaan regresi yang 
menunjukkan hubungan antara variabel dependen (variabel respon) dengan 
satu atau beberapa variabel independen (variabel predictor). Karena dalam 
penelitian ini variabel dependen dihubungkan dengan satu variabel saja maka 
menggunakan Regresi Linier Sederhana. 
Analisis regesi linier sederhana merupakan salah satu metode uji regesi yang 
dapat dipakai sebagai inferensi statistuk untuk menentukan pengaruh sebuah 
variabel bebas (independent) terhadap variabel terikat (dependent). Peneliti 
dalam menganalisi menggunakan program SPSS dengan langkah-langkah 
Analyze→Regression→Linier. Pada analis regresi sederhana dengan 
menggunakan SPSS ada beberapa asumsi dan persyaratan yang perlu 
diperiksa dan di uji, diantaranya : 
a) Model regresi dikatakan layak jika angka signifikansi pada anova sebesar < 
0,05 
b) Koefisien regresi harus signifikan. Pengujian dilakukan dengan uji T. 
koefisien regresi signifikan jika thitung>ttabel (nilai kritis) 
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c) Model regresi dapat diterangkan dengan menggunakan nilai koefisien 
determinasi (𝐾𝐷 = 𝑟2 X 100 % ) semakin besar nilai tersebut maka model 
semakin baik. 
Langkah-langkah pengujian hipotesis menggunakan Regresi Linier 
Sederhana dalam buku riduwan dan akdon (2007:142) terdapat rumus regresi 
linier sederhana yaitu : 
Y = a0 + b1 X1  + e 
Keterangan :   Y = hasil belajar  a0 = Nilai constan/reciprocel 
  X = Kedisiplinan   b1 = Koefisiensi regresi 
  e = Standar eror 
3) Uji Hipotesis 
Uji hipotesis adalah suatu analisis untuk menguji signifikansi pengaruh 
kedisiplinan terhadap hasil belajar dengan menggunakan uji-t. Dalam analisis ini 
di gunakan uji-t dengan syarat data terdistribusi normal. Uji normalitas di 
lakukan dengan bantuan program SPSS, pada tahap ini dilakukan pengujian 
pengaruh masing-masing variabel bebas yang terdapat pada model yang 
terbentuk untuk mengetahui apakah semua variabel bebas yang ada pada model 
secara individual mempunyai pengaruh yang signifikan. Jika hasil perhitungan 
menunjukkan bahwa nilai probabilitas (P value) < alpha 0,05 maka Ho ditolak 
dan H1 di terima. Dengan demikian variabel bebas dapat menerangkan variabel 
terikatnya secara keseluruhan.  Pengujian hipotesis : 
a. Ho diterima jika nilai signifikansi (P value) ≥ alpha 0,05 artinya tidak 
terdapat pengaruh secara keseluruhan antara variabel X terhadap variabel Y 
b. H1 diterima jika nilai signifikansi (P value) ≤ alpha 0,05 artinya terdapat 
pengaruh secara keseluruhan antara variabel X terhadap variabel Y 
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4) Uji Koefisien Determinasi (uji R²) 
R-square digunakan untuk mengetahui seberapa besar keterkaitan 
variabel independent terhadap variabel dependent. Formula R-Square : 
R
2   
=  
                
   
keterangan : R
2
   =  Koefisien Determinasi, maksudnya besarnya pengaruh 
variabel (X) terhadap variabel (Y), JK (Reg) = Jumlah Kuadrat Regresi, JK (Tot) 
= Jumblah kuadrat Total 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
